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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT REPORT LAG                 
PADA PERUSAHAAN YANG TERGABUNG                                                                   
DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini auditor, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, ukuran kantor akuntan publik (KAP), debt to total asset 
(DTA), besaran komite audit, dan likuiditas terhadap audit report lag. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan publik yang tergabung dalam 
Jakarta Islamic Index (JII) periode 2013-2015. Jumlah sampel sejumlah 15 
perusahaan dengan metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel ukuran kantor akuntan publik, 
debt to total asset (DTA), dan likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag, 
sedangkan variabel opini auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan besaran 
komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
 
Kata Kunci : Opini auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran kantor 
                       akuntan publik, debt to total asset, besaran komite audit, 
                       likuiditas, audit report lag. 
 
Abstract 
This research aims to analyze the influence of the opinion of the auditor, the 
company's size, profitability, size public accountant (KAP), debt to total asset 
(DTA), audit committee size, and liquidity on the audit report lag.  
The population of this research is a public company incorporated in the 
Jakarta Islamic Index (JII) 2013-2015 period. The number of samples number of 
15 companies with the method of purposive sampling. The analysis of the data 
used is multiple linear regression. 
 Research results indicate that the variable size of the public accountant, debt 
to total asset (DTA), and the liquidity effect on audit report lag, whereas the 
variable opinions an auditor, the company's size, profitability, and the audit 
committee size have no effect against the audit report lag. 
 
Keywords: auditor's Opinion, company size, profitability, the size of the 
              public accountant, debt to total assets, audit committee size, 
                liquidity, audit report lag. 
  
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan proses akhir dari suatu 
proses akuntansi yang dapat berfungsi sebagai media dalam memberikan 
informasi bagi investor, kreditor, pemerintah, dan para pengguna laporan 
keuangan lainnya yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Laporan 
keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam hal penyediaan dan 
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perolehan informasi untuk membuat keputusan ekonomi, serta merupakan suatu 
bentuk pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan oleh manajemen atas sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya yang bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan pada perusahaan. Pengungkapan laporan keuangan berarti harus 
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu 
unit usaha (Ghozali dan Chariri, 2003). 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009), tujuan dari laporan keuangan 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,  kinerja,  serta  
perubahan  posisi  keuangan  suatu  perusahaan  yang  bermanfaat  bagi sejumlah 
besar pengguna laporan. Informasi akuntansi yang tercantum dalam laporan 
keuangan perusahaan dapat bermanfaat  apabila disajikan  secara  akurat,  dan  
tepat waktu  dalam  pengambilan  keputusan oleh  para  pengguna  laporan  
keuangan,  seperti  kreditor,  investor,  pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak 
lain. Dalam pengungkapan  pelaporan  keuangan  haruslah jelas  dan  lengkap  
serta  dapat  menggambarkan urutanwaktu  atas  kejadian-kejadian  ekonomi yang  
mempunyai  pengaruh  terhadap  hasil operasi  usaha  tersebut. Ketepatan  waktu 
pelaporan  keuangan  sangat dibutuhkan  oleh pihak  internal  dan  eksternal  
perusahaan. Apabila  terjadi  keterlambatan dalam penyampaian laporan  
keuangan,  maka  laporan  keuangan tersebut  akan  hilang dari sisi  informasinya,  
karena tidak  tersedia  saat  para pemakai  laporan keuangan membutuhkannya 
untuk pengambilan keputusan.  Hal  ini  akan  berpengaruh  terhadap image 
perusahaan maupun terhadap reaksi pasar modal. 
Perusahaan  publik  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia (BEI)  
diharuskan menaati ketentuan yang  telah ditetapkan badan pengawas pasar modal 
(Bapepam), salah  satunya menyampaikan  laporan  keuangan  yang  telah diaudit 
oleh auditor independen. Laporan keuangan yang baik harus memenuhi beberapa 
syarat seperti relevan, andal, akurat, dan salah satunya adalah  ketepatan  waktu.  
Laporan  keuangan  yang  tidak  tepat  waktu  dapat mengurangi  manfaatnya  
bagi  pihak  yang  berkepentingan  karena laporan keuangan menjadi kurang 
relevan dan andal. 
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Bapepam mewajibkan setiap perusahaan publik yang terdaftar di pasar 
modal, seperti halnya Jakarta Islamic Index (JII) wajib menyampaikan laporan 
keuangan tahunan yang disertai dengan laporan keuangan dan disertai dengan 
laporan auditor independen kepada Bapepam selambat-lambatnya bulan ketiga 
(90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  
Audit report lag adalah jangka waktu antara tanggal tahun buku 
perusahaan yang berakhir sampai dengan tanggal  laporan audit. Lamanya audit 
report lag mempengaruhi nilai  laporan keuangan  yang  telah diaudit. 
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit 
mengindikasikan sinyal buruk pada perusahaan serta bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Hal ini berdampak pada kenaikan atau penurunan harga saham 
perusahaan (Anastasia, 2007) dalam Greta (2012). 
Tertundanya penyampaian atau publikasi laporan keuangan dapat 
disebabkan oleh jangka waktu pelaporan audit (audit report lag), yaitu jangka 
waktu antara tahun buku fiskal perusahaan  sampai dengan tanggal laporan audit. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Arifin, dkk (2015) 
dengan perbedaan yang terdapat pada sampel dalam penelitiannya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh opini auditor, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, debt to total asset, besaran komite audit, 
dan likuiditas terhadap audit report lag. 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan publik yang 
tergabung dalam indeks Jakarta Islamic Index (JII) yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015. Jakarta Islamic Index (JII) 
adalah salah satu indeks saham yang ada di Indonesia yang menghitung indeks 
harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria 
syariah. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah teknik yang digunakan 
untuk mengambil sampel. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan 
metode pengambilan sampel (purposive sampling). Pengambilan sampel 
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria 
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tertentu. Kriteria pemilihan sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
Perusahaan yang masuk ke dalam indeks Jakarta Islamic Indexs (JII) selama 
periode 2013-2015, Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan lengkap 
untuk periode yang berakhir 31 Desember, Melaporkan laporan keuangan 
lengkap secara berturut-turut selama tiga tahun yaitu 2013-2015, Laporan 
keuangan disajikan dalam mata uang rupiah. 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel terikat, variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
audit report lag. Variabel audit report lag  diukur berdasarkan lamanya 
penyelesaian audit akhir tahun fiskal perusahaan sampai tanggal laporan audit 
independen dikeluarkan. Variabel ini dikukur secara kuantitatif dalam jumlah 
hari {Arifin, dkk (2015)}. 
Variabel Independen 
Opini Auditor 
Opini auditor, diukur dari apakah perusahaan mendapatkan opini 
unqualified atau qualified (Ayushabrina dan Shiddiq, 2014). Terdapat  lima  
jenis  opini  yang  diberikan auditor atas  laporan keuangan. Jika perusahaan 
mendapat  opini  wajar  tanpa  pengecualian (unqualified  opinion)  maka  
diberi  nilai  1,  dan sebaliknya jika mendapat opini selain (unqualified opinion) 
maka diberi nilai 0. Opini audit dihitung dengan menggunakan variabel 
dummy. 
Ukuran Perusahaan 
Menurut Hilmi dan Ali (2008) ukuran perusahaan dapat dinilai sari 
beberapa segi, diantaranya didasarkan pada total nilai aktiva perusahaan. 
Dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan diukur dengan 
mentraformasikan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan ke dalam bentuk 
logaritma natural. 




Profitabilitas merupakan merupakan rasio yang menunjukan tingkat 
keefektifan dan menilai sejauh mana kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
keungtungan bagi investor. Profitabilitas (Prabowo dan Marsono, 2013) dalam 
penelitian ini menggunakan rasio laba bersih sebelum pajak dibagi dengan total 
aktiva atau dapat dituliskan sebagai berikut: 
ROA =




Ukuran KAP disebut besar jika merupakan KAP big four, dianggap kecil 
jika selain KAP big four. Ukuran KAP merupakan variabel dummy sesuai 
Aryati dan Lindasari (2007) dalam Greta (2012), dimana kode 1 untuk KAP the 
big four dan 0 untuk KAP selain the big four. 
Debt to Total Asset 
Debt to total asset merupakan proporsi total hutang atas total asset yang 
dimiliki perusahaan. Prabowo dan Marsono (2013) menggunakan rasio debt to 
total asset untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan dibelanjai dengan 
utang yang berasal dari kreditur dan modal sendiri yang berasal dari pemegang 
saham. 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Total Hutang
Total Aktiva
 x 100% 
Besaran Komite Audit 
Besaran komite audit adalah jumlah komite audit perusahaan. Variabel 
besaran komite audit diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit intern 
maupun independen dalam suatu perusahaan (Ayushabrina, F dan Shiddiq Nur 
Rahardjo (2014). 
Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 
jangka pendeknya saat jatuh tempo. Rasio likuiditas mengukur kemampuan 
likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aset lancar perusahaan 
relatif terhadap kewajiban jangka lancarnya. Variabel ini diproksikan dengan 
current ratio (CR). Likuiditas diukur menggunakan current ratio yaitu 
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perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar (Panjaitan, Z.F, 




 x 100% 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model 
berdasarkan landasan teoritis (Ghozali, 2006) dalam Arifin, dkk (2015). Oleh 
karena itu pengujian hipotesa dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji arah hubungan 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi berganda yang bertujuan untuk menguji apakah opini auditor, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, debt to total asset, besaran komite 
audit, dan likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag. Pengujian uji 
asumsi klasik meliputi: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokolerasi, 
dan uji heterokedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji f, uji 
determinasi (R2) dan uji t. Setelah uji asumsi klasik dan uji ketetapan maka 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis, model persamaan regresi sebagai berikut: 
AUDIT_LAG = α + β1 OA + β2 UP + β3 PROF  + β4 UKAP +β5 DTA+ 
β6 BKA+ β7 LKD+ ε 
Keterangan:  
AUDIT_LAG : Audit Report Lag 
α  : Konstanta 
OA  : Opini Auditor 
UP  : Ukuran Perusahaan 
PROF  : Profitabilitas 
UKAP  : Ukuran KAP  
DTA  : Debt to Total Asset 
BKA  : Besaran Komite Audit 
LKD  : Likuiditas 
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ε   : Residual 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Pengujian apakah data berdistribusi normal atau tidak, dilakukan uji 
statistic Kolmogorov-Smirnov Test. nilai kolmogorov-smirnov adalah 0,098 dan 
variable memiliki nilai probabilitas 0,200. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variable dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 
Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. hasil variance 
inflation factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama yaitu tidak ada satupun 
variable independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
Uji Autokolerasi 
Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Nilai DW 
1,551. Nilai batas bawah (dl) sebesar 1,1762 dan batas atas (du) sebesar 1,9002. 
Nilai tersebut tidak terletak diantara batas atas (du) dan 4-du, yaitu 1,9002 < 1,551 
< 2,0998 , sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini mengandung autokorelasi. Dalam hal ini uji 
autokolerasi diobati dengan uji run test. Hasil uji  menunjukan nilai tes sebesar -
1,57523 dengan probabilitas 0,093 signifikan pada 0,05 yang berarti hipotesis nol 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi 
autokolerasi antar residual. 
Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian pada penelitian ini menggunakan uji glejser, Jika nilai 
probabilitas antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Dari hasil uji 
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser menunjukkan nilai 
probabilitas antara variabel independent dengan absolut residual lebih dari 0,05. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Pembahasan 
Pengaruh Opini Auditor Terhadap Audit Report Lag 
Opini auditor tidak berpangaruh signifikan terhadap audit report lag. Hasil 
analisis variabel opini auditor diketahui memiliki t hitung sebesar 1,159 dengan 
tingkat signifikan 0,254 lebih tinggi dari α = 0,05. Oleh karena itu tidak berhasil 
menolak H0, yang berarti opini auditor tidak  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap audit report lag. Hal ini berarti audit report lag yang tinggi 
tidak dipengaruhi oleh opini auditor. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
Hasil analisis variabel ukuran perusahaan diketahui memiliki nilai t hitung sebesar 
–1,690 dengan tingkat signifikan 0,100 lebih tinggi dari α = 0,05. Oleh karena itu 
tidak berhasil menolak H0, yang berarti ukuran perusahaan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag. Hal ini berarti keterlambatan 
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan  tidak dipengaruhi oleh 
ukuran perusahaan. 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag 
Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA menunjukan koefisien 
regresi sebesar 10,102 dengan nilai t hitung sebesar 0,613 dan nilai signifikan 
sebesar 0,543. Hal ini berarti tingkat signifikannya jauh diatas 0,05, sehingga 
variabel ini tidak berhasil menolak H0. Hal ini berarti keterlambatan perusahaan 
dalam mempublikasikan laporan keuangan  tidak dipengaruhi oleh profitabilitas. 
Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Report Lag 
Variabel ukuran kantor akuntan publik (KAP) yang diukur dengan cara 
melihat apakah perusahaan diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan KAP the big 
four atau KAP non big four. Hasil penelitian menunjukan koefisien regresi 
sebesar 16,701 dengan nilai t hitung sebesar 3,150 dan tingkat signifikan 0,003 
dengan α = 0,05. Hal ini berarti tingkat signifikan dibawah 0,05 sehingga variabel 
ini berhasil menolak H0. Hal ini berarti keterlambatan perusahaan dalam 
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mempublikasikan laporan keuangan  dipengaruhi oleh ukuran kantor akuntan 
publik (KAP).  
Pengaruh  Debt to Total Asset Terhadap Audit Report Lag 
Debt to total asset berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 
perusahaan. Hasil analisis variabel ini diketahui memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 87,642 dengan nilai t hitung sebesar 5,827 dan tingkat signifikan 0,000 
yang lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu menolak H0, berarti debt to total 
asset berpengaruh terhadap audit report lag. Berarti semakin besar debt to total 
asset perusahaan maka semakin besar terjadinya audit report lag. 
Pengaruh Besaran Komite Audit Terhadap Audit Report Lag  
Variabel besaran komite audit diukur dengan banyaknya jumlah komite 
audit yang dimiliki perusahaan menunjukan koefisien regresi sebesar –1,131 
dengan t hitung sebesar –0,304 dan tingkat signifikan sebesar 0,763  yang lebih 
tinggi dari α = 0,05. Oleh karena itu tidak berhasil menolak H0, yang berarti 
besaran komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit report 
lag. Hal ini berarti keterlambatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangan  tidak dipengaruhi oleh besaran komite audit. 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Audit Report Lag  
Variabel Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) menunjukan 
koefisien regresi sebesar 4,025 dengan t hitung sebesar 2,846 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,007 yang lebih rendah dari α = 0,05. Oleh karena itu menolak 
H0, yang berarti likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap audit report 
lag. Hal ini berarti semakin besar likuiditas perusahaan maka semakin besar audit 
report lag perusahaan dan sebaliknya apabila likuiditas perusahaan semakin kecil 
maka semakin kecil audit report lag suatu perusahaan. 
4. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa variabel ukuran kantor akuntan publik (KAP), debt to total asset, dan 
likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan variabel opini 
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auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan besaran komite audit tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag.  
Keterbatasan 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan diantaranya adalah 
sebagai berikut: (1) Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan yang 
tergabung di Jakarta Islamic Index sehingga hasil penelitian dirasa kurang 
menjelaskan pengaruh independen terhadap audit report lag untuk perusahaan di 
luar indeks JII. (2) Dalam penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan 
tiga tahun pada perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index. (3) 
Penulis hanya menganalisis tujuh faktor yang mempengaruhi audit report lag 
(opini auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran kantor akuntan publik, 
debt to total asset, besaran komite audit, dan likuiditas). 
Saran 
Atas dasar simpulan serta keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka penulis mengajukan rekomendasi sebagai berikut: (1) Peneliti selanjutnya 
diuraikan untuk menambah waktu penelitian. (2) Mengingat  perusahaan  yang  
mendapatkan  opini  audit  selain  unqualified opinion meningkat  dari  tahun  
2013  sampai  2015,  diharapkan  perusahaan  dapat meningkatkan  kualitas  demi  
kewajaran  dalam  penyajian  laporan keuangannya  agar  tidak  mendapatkan  
qualified  opinion  atas  laporan keuangannya yang akan berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan pihak eksternal. (3) Menambah faktor lain yang dapat 
mempengaruhi audit report lag, selain faktor yang telah ada pada penelitian ini. 
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